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Wanda Darmawan’, Yenni Suzana’ Budi lrwansyah3

/
Mahasiswa FTIK, : idi
astswa FTIK, Jum.s‘an Pendidikan Matematika. IAIN Zawivah Cot Kala Langsa
. Email: wandarmawan46-a.gmail.com
Dosen Matematika. IAIN Zawivah Cot Kala Langsa

ﬁ‘g:li::a Fieml;a“glman nasional lnd.oncsia pada hakikatnya adalah membangun manusia
iuga pcrlusg'um nya. Pembangunan tidak hanya bersumber pada SDA saja, namun SDM
Nasional NO'Ps:')hﬁf‘lkan. seperti yang terniang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Tenag a Keoo ;I - ahun 30("-‘. U_nmk itu dunia pendidikan terutama Lembaga Pendidikan
llllusmm\':pm idikan (LPT !() dl.luntUF untuk sclalu aktif dalam meningkatkan kompetenst
Zawivah ‘Cag‘ll(r dapat bersaing di dunia global dan sesuai dengan kebutuhan jaman. IAIN
dan Ilmu ‘25 ala Langsa mempakan salah satu LPTK yang memiliki Fakultas Tarbiyah
upaya v "'g'j'ma" scbagai fakultas yang menghasilkan tenaga kependidikan. Berbagal
berkon, aft‘ia dilakukan agar membentuk mahasiswanya menjadi tenaga pendidik yang
berpen pe ‘i"‘ Pr al}"ek .Peﬂgﬂlaman. Lapangan (PPL) menjadikan sebuah sarana yang sangat
beh_“gafu ), selain bisa mengaphkasikan tcori yang telah dipelajari juga sebaga sarana
Bantak Yffmg sangat cfektif. Untuk itu perlunya kesiapan sebelum PPL dlla}cgapakan.
dicar; aktor yang mempengaruhi mahasiswa terhadap kesiapan terscbut, disini akan
ari faktor dominan dari faktor-faktor yang ada. Tujuan penelitian ini adalah untuk

::::8?;2111}11 faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesiapan mahasiswa PMA dalam
Surv§ . u]g PPL di IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa. Penelitian ini menggunakan n.netodc*f
0.5 y. Dengan melalui empat tahap analisis faktor diperoleh dilai KMO yang lebih dan

,5 yang berarti data tersebut memenuhi syarat untuk analisis faktor. Selanjutnya darn

22?-1?]5 faktor dari 30 variabel terscbut yang dinilai layak untuk bisa mengikuti u)!
mel utnya sebanyak 15 variabel, kemudian tereduksi menjadi 5 faktor bersama yang
La: "pengaruhi kesiapan mahasiswa PMA dalam mengikuti PPL di JAIN Zawiyah Cot qua
faktgsa yaitu faktor kedisiplinan kerja, faktor komitmen, faktor ketekunan dafam bekerja,
tersog kemampuan bekerja sama dan faktor kemampuan berkomunikasl. Kelima fa}(tor
kon(t: ut mempunyai nilai_eigenvalue sebesar 62.682% dengan faktor | rp;mbcnkan
k d_f!qu terbesar yakni 28.509% dan nilai eigenvalue 4.276. Dengan idemikian faktor

edisiplinan kerja adalah faktor dominan yang mempengaruhi kesiapan mahasiswa prodi
pendidikan matematika (PMA) dalam mengikuti program pengalaman lapangan (PPL) di

IAIN Zawiyah Cot Kala.

galgi)lmnd: Analisis Faktor. Kesiapan Mahasiswa PMA, Program Pengalaman Lapangan
Pendahmuan
manusia [ndoncsia seutuhnya.

hakikatnya adalah membangtl fasilitas-fasilitas_S¥2

an di Indoncsia tidak hanya tas
okatkan kuall
alah satu card untuk menmngre kader-kader D da

al ters
Tamyp ﬁ,b L: kb erarti bahwa sasaran pembangun
"donesiag.,ld, ualitas sumber daya manusianya (SDM). S . ekan
Sebagai ge, alah melalui pendidikan. Pendidikan sangat penting dalam rangka mepclptﬂb:m ava menciptakan
Kondig; f enerasi pencrus bangsa. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut Pem"""mh, t,‘]p hadapi tantangan
Jamgy, |, an fasilitas yang memadai dan mempermudah pencapaian rujuan terscbut .U'."“l‘ '.'rm 5 a Kependidikan
(Lby 3?8 semakin global ini, dalam dunia pendidikan terutama Lembagd Pendidikan CP zgfarsaing di dunia
8lobyy mltunmt untuk selalu aktif dalam meningkatkan kompetensi lulusannya aga‘l“ 2?1;’[ silaksanakan terus
Meneryg ' sesuai dengan kebutuhan jaman. Pembaruan di bidang pendidikan harus} J ; n.’ ondidikan menjadi
ha| yan agar dapat memenuhi kebutuhan ;nasvarakat. Olch scbab itu penehiuan di Il\)lle acr&i‘ (IAIN) Zawiyah Cot
Kala Lg Sangat penting. Salah satu LPTK di Kota Langsa ialah Institut Agama Islar v%mg menghasilkan calon
[c“aga ingsa vang memiliki Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan gebagal Fakultas ¥4 ? it aas ¢ Prodi
di 4 : ?cndidika"' Fakultas Tarb‘ivah dan Nlmu Keguruan IAIN Zawivah Cot Kalai‘Lf;’lim anya dalam dunia
kcp‘mdi d')a adalah Pendidikan Matcmatika (PMA) mcnyelenggamkan PS )'1l'mull; Lapangan (PPL).
-'dikan adalah mempersiapkan calon tenaga kependidikan melalui Prograim o i

“ lui kegiatan pelatihan di
Wukan untuk pembentukan gurs atau tenaga kependidikan yans profesional melalui keg

Pem .
bangunan nasional Indonesia pada
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sekolah. Berbagai upaya dilaksanakan oleh Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan 1AIN Zawiyah Cot Kala
Langsa dalam kesiapan bagi mahasiswa PPL. Namun, Pada kenyataan berdasarkan pengalaman, peneliti selama
menjalani proses perkuliahan pada program pengalaman lapangan diperkuat lagi dengan wawancara bersama 2
orang mahasiswa pelaku program pengalaman lapangan (PPL) pada tanggal 28 Agustus 2014, diperolch data
vang menjadikan faktor-faktor dari kesiapan mahasiswa itu sendiri. Berdasarkan wawancara peneliti dengan
seorang mahasiswa PPL yang berinisial SU bahwa Ia mengeluh karena merasa belum siap atau kurang layak
untuk mengikuti program PPL yang telah dijadwalkan ini. Hal tersebut disebabkan karena kurang paham;wa
dalam penyusunan scrta cara pembuatan perangkat pembelajaran. Berbeda dengan responden lainnyva vm'xg
berinisial NZ. Ia mengaku kurang kreatif dan inovatif dalam pengolahan kelas, juga minimnya pengetahuan vang
dimiliki. Tentu saja faktor-fator tersebut akan berdampak negatif dan bisa menurunkan kualitas diri mahasiswa
PPL yang nantinya akan berpengaruh pada kualitas belajamya. Fakta tersebut tentu saja tidak bisa dibiarkan
begitu saja. Seorang guru dituntut mampu menjalankan tugasnya dan mengatasi masalah dengan arif dan
bijaksana. Karena masa depan anak bangsa berada padanya. Untuk itu mahasiswa PPL scbagai calon guru
diharapkan bisa memaksimalkan kemampuannya. -
2. Tinjauan Pustaka
a. Kesiapan Mahasiswa Prodi PMA
Kesiapan (readiness) adalah suatu titik kematangan untuk mencrima dan mempraktckkan tingkah laku
tertentu (Sugihartono, 1991). Untuk mencapai suatu pekerjaan, sescorang perlu memiliki kesiapan akan
segala scsuatu yang diperlukan dalam pelaksaan tugas tersebut, baik kesiapan fisik, kesiapan mental maupun
kesiapan secara segi kognitif. Hal ini berlaku juga bagi seorang guru yang berperan sebagai pemberi
pelajaran kepada siswa dalam proses belajar mengajar harus selalu membekali diri dengan persiapan scbelum
mengajar. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan mahasiswa prodi PMA dalam mengikuti PPL.
adalah (l)faktor kepercayaan diri, (2) faktor rasa tanggung jawab, (3) faktor komitmen, (4) faktor
kemampuan bekerja sama, (5) faktor kemampuan berkomunikasi, (6) faktor kecakapan kcrj.:x. (7) faktor
ketekunan dalam bekerja, (8) faktor kedisiplinan kerja, (9) faktor iisiatif/kreatif. dan (10) faktor motivast
(Gustimulya, 2012) '

b. Program Pengalaman Lapangan (PPL)
Program pengalaman lapangan mcrupakan salah satu kegiatan yang wajib dil
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa semester
sarjana pendidikan. Mencakup latihan mengajar secara terbimbing, terpadu, m
dan kependidikan lain untuk memenuhi persyaratan profesi kependidikan.

c. Analisis Faktor
J. Supranto (2001) mengemukakan “Pada umumnya. analisis faktor digunak : R o
banyak sekali variabel dalam kelompok data dan bermaksud untuk mcngﬁ’mgiaj‘m:?;zuv:r'{‘”‘b‘j;‘":Pu'l‘}.f“
diatur dengan mudah (manageable). Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Sin ila g os ();‘.sa
Fandy Tjiptono (2001) bahwa ** Analisis faktor pada prinsipriya digunakan untyk mcrc%ﬁd: ; z(ljr'n('aso . an
proses untuk meringkas sejumlah variabel menjadi lebih sedikit dan menamakannya schagaj 1Skl _‘.'.t‘l' \muk
analisis faktor merupakan salah satu bentuk dari analisis multivariate y agai faktor™. Tekni

: ang scring di . )
data untuk mengindetifikasi scjumlah faktor kecil yang menerangkan bcbcrapagfg;ig?ak.;? pada rcduk.sy
kemiripan karakter. yang mempunyai

aksanaan olch mahasiswa
VIL untuk mencapai gelar
aupun tugas-tugas keguruan

3. Metode Penclitian .
Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini , .
merupakan penclitian yang diadakan untuk mempecrolch fakta-fakta dari g;gﬂz_’;ej:‘]‘;"\‘fl Penelitian survey
keterangan-kctcrangan secara faktual baik tentang institusi sosial, ekonomi ataupun DOIitii(anI\% ada dan mencari
dimaksud adalah penelitian deskriptif analisis dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. p,etOde survey yang
harus scsuai dengan tcknik analisis, tcori J. Supranto (2004) yang mana banyaknya clcﬁl angambnlan sampel
cukup/memadai, kalau k banyaknya jenis variabel (atribut) maka n = 4 atay, 5 kali dari k& AC'] s‘ampcl (n) barus
5, maka banyaknya responden minimal 20 atau 25 orang sebagai sampel acak. Dalam hal . .rtm)'a}k.alau v'a_ngbcl
variabel vang didapatkan dari 10 faktor yang mempengaruhi kesiapan mahasiswa PPL di:'?’ l)encl:tx mcmnhk} ?()
3 variabel. Schingga: n = 4 X k = 4 x 30 = 120 orang. Teknik pengumpulan d,at Tana l..a_ktor memiliki
non tes maka instrumen yang digunakan adalah berupa angket dan wawancara, An é‘)ang digunakan adalah
disusun mengacu pada variabel yang ditcliti dan discbarkan kepada reslaondc;a Sg et dan wawancara vang
sebagai alat pengumpulan data terlebih dahulu angket divalidasi oleh dua orang ah]; di;:):;llum angket digunakan
ngnya.
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. Has[.;l l;enehtmu dan Pembahasan
erdasarkan hasil penycbarang angk ' j
3 g angket pada mahasiswa jurusan PMA FTI
K IAIN Zawiyah Cot Ka
A fa

Langs: . di
angsa maka diperolch scbagai bernikut:

d Rumusan Masalah
Berdasarkan fakt ‘ p
arka or-faktor vang mempengaruht Kc 1 ] engiku L. dida;
A s1apan mahasiswa dalam m i 1
ikuti PP V 13
h Kk . ati 30

indikator vang terscbar dalam 10 faktor, vakni:
Tabel 1. Indikator Kesiapan Mahasiswa Prodi PMA

No Aspek Yang Diamati Indikator
,l) X, Fisik

3 Xs Mental

5 Xa Kemampuan

2 X’.z Peduli Terhadap Kondisi

é Xs Tegas

5 X, Menvelesaikan Pekerjaan

S X5 Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik

5 Xs Tepat Sasaran dan Berkualitas

0 X Memberikan Apresiasi

¥ X0 Peserta Didik

B Xy Gurw/Masyarakat

= X2 Instansi

2 X3 Gaya Bahasa

14 Xy Penguasaan Bahasa Teknik

15 Xis Bertindak yang disesuaikan

16 X6 Perangkat Pembelaiaran

]?' Xy7 Proses Pembelajaran

I8 Xys Pengelolaan Kelas

},9 X0 Menguasai Bahan Ajar

;0 Xon Mendiagnosa tingkah laku siswa

= X Mengukur hasil belaiar siswa

;: Xan Tepat wakiu

= X2 Berpenampilan

34_ Xas Tingkah laku

;:‘ X25 Mﬁdlﬂ

26 X‘u(; Sll'ﬂtegi

27 X7 Pengembangan Materi

28 Xas Dukungan - —
29 X9 Cita-cita -
30 X1 Pengalaman -

b.  ldenti .
entifik <
ikasi Kecukupan Data dapat menggunakan uji statistik

Ko Untuk mengetahui data dapat dian
aiser-Mayer Olkin (KMO) mengukur Samp
::::g(‘?t‘ahui korclasi antar variabel (uj1 rc.l.iabilitas
chllSt?l\ vang dipergunakan untuk mengujl ap.akah varia

ikupan data atau sampel dapat diidentifikasi melalui ot
SPSS dengan m

Nilai tersebut diperoleh dengan menggunakan bantuan saftware : :
Olkin (KMO) Measure 0f Sampling Adequacy

faktor atau kecukupan data
a nilai KMO > 0.5. Sedangkan untuk

it's test of spherici’y yaitu suatu uji
atau tidak di dalam populasi.
of Sampling Adequacy (MSA).
elihat nilai Barleft 's Test Of
(MSA) dan

alisis
ling adequacy diman
) menggunakan Barle
ariabel saling berkorclasi
lai KMO dan Measure

Sphericity. Berikut ini hasil dan Kaiser-Meyer-
Bal'lgll i TL’.\‘f,
Tabel 2. Hasil Uji KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ; 390
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 975.643
af 435
000

Sig.
G Berdasarkan tabel 2 diketahui asumsi .kecul;upz_ln data terpenuhi dengan nilan MSA - (Measure of
‘S'(r“"/)h”g Adequacy) sebesar 0,590, ini berarti lebih dan 0.5. §cdan.gkan Barilett’s Tesz of Sphericity dengan Chi-
Square 975.643 (df = 433) dan nilai sig = 0,000 kurang dari 0.05 maka dapat disimpulkan up kecukupan data
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telah terpenuhi dan variabel (faktor) yang mempengaruhi prestasi belajar matematika mahasiswa telah
memenuhi asumsi korelasi (reliabel), dengan demikian kedua asumsi untuk analisis faktor terpenuhi dan dapat
dianalisis lebih lanjut

€. Analisis Vaniabel (Tahap I)

Untuk mengetahui variabel-variabel yang mana saja yang dapat dianalisis lebih lanjut dapat diketahui
melalui nilai MSA (Measure of Sampling Adequacy) yang terdapat pada tabel amz'-im&ge matrices vang
diperoleh dengan bantuan software SPSS. Dari tabel tersebut dapat dilihat hasil analisis awal yang menunjukan
nilai MSA untuk variabel-variabel yang diteliti. Berdasarkan landasan teori variabel yang mempunyai nilai
kurang dari 0,5 dikeluarkan dari pemilihan variabel. Dari hasil analisis, variabel-variabel yang dikolua-san dart
pemilihan varibel penelitian yaitu: X; X, X;, X, X;. X5, X)4 Xas X5, X26 Xy dan X Vmﬁz{bcl-variabcl vane lain
akan dianalisis lebih lanjut. Setelah melakukan analisis variabel maka pencliti menentukan metode 5\";11 4
digunakan dalam analisis faktor ‘ ' yans

d.  Analisis Variabel (Tahap II)

Sctelah diperoleh variabel-variabel yang dapat dianalisis lebih lanjut. maka an
dengan cara yang sama dengan variabel-variabel vang tersisa. Sctelah beberapa variabel dikeluarkan dari
analisis, maka dilakukan identifikasii kecukupan data dan korelasi antar variabel kembalj scperti pada analisis
tahap pertama. Berikut ini akan ditampilkan nilai KMO dan Barles’s T, est analisis kedua .

alisis diulang kembali

Tabel 3. Uji KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 723
Bartlett'’s Test of Sphericity  Approx. Chi-Square 526.411
bf 153
Sig. .000

Berdasarkan tabel 3 diketahui asumsi kecukupan data pada analisi ke alic: ,
dengan nilai MSA (Measure of Sampling Adequacy) sebesar 0,753‘ ini b(.:::rltsl l'llli:lu Rd(sa‘zdllls]ls ulang) _t'»"rpcm‘lhi
Adequacy) mangalami kenaikan, scdangkan Barilett’s Test of Sphericiry dengan Chi.S, ‘ c.c:sure o .Sczmpl/.rﬁg!
dan nilai sig = 0.000. Sehingga dapat disimpulkan uji kecukupan data pada analisi:kqf:]are "26.411 (df = 153)
variabel (faktor) vang mempengaruhi prestasi belajar matematika mahasiswa telah m 'L ua telah terpenuhi dan
dengan demikian kedua asumsi untuk analisis faktor terpenuhi dan dapat dianaljsis lebil??lf,}:fu asumsi korclasi.

¢.  Analisis Variabel (Tahap 1i1)

Untuk mengetahui variabel-variabel yang mana saja vang dapat dianalisis feh:
melalui nilai MSA vang terdapat padg tabel anti-image matrices kedua. Darj tasl;:llftv::h tl; X .
analisis kedua yang menunjukkan masih terdaPat variabel yang mempunyai nilai MSA <SCO l;t d{lpat dilihat ]1331]
X dan Xy, maka variabel terscbut dapat dikeluarkan dari pemilihan varig -3 Yaitu pada variabel

dikeluarkan Karcna tidak memenuhi persyaratan maka variabel-varighel o bel. Setelal variabel X5, dan X-y

dengan cara yang sama. Setelah mengeluarkan variabe| vang tidak mcmger:i:f:s;e(:;\?:ri]tl:,:s uli‘k"g kcmba:i
A maka kcmbali

dilakukan identifikasi kecukupan data dan korclasi antar variabe| se erti isi
akan ditampilkan nilai KMO dan Bavlett's Test analisis ketiga, - Po® analisis schelumnya. Berikut ini

anjut dapat diketahui

Tabel 4. Uji KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.

Bartlett's Test of Sphe'riciry Approx. Chi-Square 470. j‘j.)
170,13
D
Sig 120
000

Berdasarkan tabel 4 diketahui asumsi kecukupan datg pada an
(Measure of Sampling Adequacy) sebesar 0.755, sedangkan By,
470.131 (df = 120) dan nilai sig = 0,000. Schingga d .
telah terpenuhi dan korelasi antar variabel terpenyh
terpenuhi dan dapat dianalisis lebih lanjut.

alisis ketiga terpen

.. 1's Test ¢ Soherics
apat disimpulkan, uji kcc£< pherici

i, dengan demikian kegd

uhi dengan nilai MSA
ly dengan Chi-Square
uban data pada analisis ketiga
Ua asumsi ypeyk analisis faktor
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' Analisis Variabel ( Tahap 1V) ' :
Mclalui nilai MSA (Meas , ' i
ketiva, dapat di easure of Sampling Adequacy) yang .

L. t dipe : . . 'v) vang terdapat pada ¥ ices
variabul xii h ;i;n))(l‘:thSll bahwa ntlaSlh terdapat variabel yang memplﬁwa;i) éxilaga:;lsznz lgI:ge {ﬂamces
variabel \':;ng dikclln;:k;n °::‘i‘:ka; dan] P:n]:ilihan variabel dan analisis: diulang Kembali. Pada ar,;aliyszi’;tlllel:iag,d:

A vaitu X4 oleh karena it lisis di : )
analisis ketig ' 2 itu analisis diulang kembali denga
kembali B lz-,a mqs.xh terdapat variabel yang mempunyai nilai MSA < 0,5: o kg n cara yang sama. Pada

ali. Berikut ini akan ditampilkan nilai KMO ' 5+ olch karena itu analisis di ulang
Tabel 5. Uji KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 768
Bartlett's Test of Sphericity  Approx. Chi-Square 443i1 61
df 108

.000

Sig.

Berdasark < 4 . )
crdasarkan tabel 5 diketahui asumsi kecukupan data pada analisis keempat terpenuhi setelah variabel-

variabe . _

Ba;-,/‘.:,l 3’ a;’cg?:ldé;l\ anem?","h' persyaratan dikeluarkan dari analisis dengan nilai MSA sebesar 0.768, sedangkan

disimpulkan u ,(;( ) pfllenclly dengan Chi-.Sf]uare 443.161 (df = 105) dan nilai sig = 0,000. Sehingga dapat

Korelasi ay ) gcukupan data Pada analisis keempat telah terpenuhi dan korelasi antar variabel terpenuhi dan
itar variabel terpenuhi, dengan demikian kedua asumsi untuk analisis faktor terpenuhi dan dapat

dianalisis lcbih lanjut.

& Perbandingan Nilai MSA
MSA (o an‘ganall.sis variabel-variabel yang mnemenuhi pers
sure of Sampling Adequacy) yang terdapat pada tab

erikumya, maka peneliti terlebih

anjutkan analisis ketahap b
alisis lebih lanjut melului nilai

varatan untuk dian
el anti image matrices.

Tabel 6. Perbandingan Nilai MSA
SE—
Variabel NilaiMSAI  Nilai MSATI NilaiMSAID ~ NilaiMSATV
As 0,505 0.514 0.532 0,523
Xy 0,568 0,630 0,678 0.675
o 0576 0,631 0,580 0,554
0.856

Yo 0,770 0,842 0.856
.97 0,765 0,824 0,820 0,817
03 0,591

Xiz 0,522 0,586 0.6¢

Xis 0,639 0.594 0,621 0,604

N 0,627 0722 0,777 0,778
0,786 0,835

Xis 0,664 0,734

Aoz 0,722 0,887 0,882 0879

Ag 0,632 0.759 0,758 0,803
_~‘:w 0,776 0,790 0.822 0,823

Y20 0,550 0,626 0.632 0.667
B 0,709

clanjutnya mencntukan metode yang digunakan dalam
principal Congponep/s Analysis (PCA. D1 dalam metode
kut ini akan ditampilkan sebagian hasil pengolahan data

Menentukan Metode Analisis Faktor

Walisig fS etelah mclakukan ;1na!i§is .variabel makall S

N jun l?ktor, Dalam penclitian ini dlgunakan metg e

Pad; mlah varians dalam data dipertimbangkan: eri
A tabel berikut
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Tabel 7. Communalitics

Variabel Initial Extraction
X5 1.000 573
X 1.000 729
X, 1.000 681
Xro 1.000 634
Xu 1.000 509
X2 1.000 782
X3 1.000 732
Xy 1.000 .605
Xis 1.000 454
X 1.000 .559
Xis 1.000 565
X0 1.000 .610
X2 1.000 743
Xy 1.000 .556
X2 1.000 672

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat nilai communality yaitu jumlah varians yang dj
. . . .. < S g
variabel dengan seluruh variabel lainnya dalam analisis dengan menggunakan xzetgde ll:lr?:zl;;i][(a(q:;f i:);l:,lytpl:
Analysis (PCA). Untuk setiap variabel masing;masing mempunyai nilaj communality sebesar | (satu)’ * .
i )

i.  Penentuan Banyak Faktor Dengan eigenvalue

Untuk menentukan banyaknya faktor yang terbentuk dari variabel-variabe| Yang tersisa dapat ditentukan
dengan nilai eigenvalue. Berdasarkan landasan teori nilai eigenvalye yang lcbih dag atau sama denean | fc'rt‘u)
yang dimasukan scbagai faktor. Dengan menggunakan bantuan SPSS' diperoleh eigenvalue + gan | (s |
dibawah ini : ‘ epertt pada tabe

Tabel 8. Nilai Eigenvalue

.\\*“-
Compon Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared l.oadings
ent Toual % of Variance Cumulative % Total Y% of V"ﬁ"ncmm;‘“
1 4276 28.509 28.509 m
2 1,546 10.309 38818 1.546 10.309 3881S
3 1.278 8.520 47.338 l.Zm
4 1.188 7.921 $5.259 1.188 7.92] m
5 1.113 7.423 62.681 1113 7423 7;_..
6 901 6.010 68.69] T 02681
7 755 5.037 73.728
8 669 4.462 78.190 S T
9 613 4.087 82.276 K\
10 553 3.685 85.961 _—
1 525 3.500 89.461 —
12 502 3.347 92.808 —_
13 449 2.994 95.802 —
14 355 2.370 98.172
15 274 1.828 100.000

Dari tabel 8 dapat dilihat bahwa ada 3 komponen v .
) X yang mem al nila; o .
vaitu faktor I,02, 3.4 dan: 5 denga:n eigenvalue 4276, 1,546g; 1.27£: 1!.;y1'1§8m<ljan eigenvalue lebil dari | (satu)
sebesar 28.509%: 10.309%; 8.520%; 7.921% dan 7423%, maka dapat digi, 1113 dan persentase yaitu
terbentuk. ' Pat disimpulkan ada 5 fakqo; vang dapat
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J. Mc]:‘ikukan Rotasi Faktor
mcngcn:c‘bc‘lum nAlcngintcrprctasikm taktor mak
“IC111]JL,:1 }ll Eorclgsn antara faktor dengan variabel. dan
dengan ,'\a‘ nilar di atas 0.30 vang dianggap cukup kuat berk
an vanabel sebelum dirotasi faktor
Tabel 9 Component Matrix* (Sebelum Rotast)

a dilakukan rotasi faktor terlebih dahulu vaitu untuk
hanya korclasi vang diwakili factor loading yang
orclasi. Berikut ini akan ditampilkan korclasi faktor

Vanable Component

1 2 3 4 5
X, 302 -017 406 316 -225
Xy 319 517 449 047  -337
X, 237 739 -122 236 091
v s o1z 062 074 386
410 g
Xy, 619 089 -081 -027  -332
Vs 31 -030 581 -7 . 613
v 162 -287 -038 659 -.009
BFE -
Y s 456 145 386 - 149
L) .

-.166 -241

512 -301 126

cal 467 09

X Xig Xi9
X X K13 Xis Kis ,’a eaktor 3

. . X .
erkorelasi dengan vangbel Xe His K
lasi dengan variabel X X X4 dan X 201 elan) p

- Dari Tabel 9 diperoleh Faktor 1b
4 perkorelasi dengan variabe

o X, . .
Cr 0[::‘ djcm X>>. Sementara 1tu faktor 2 berkore
crkOrtif‘SF dengan variabel X5 Xs dan X2 Sedangkan faktor -
clasi dengan variabel X0 dan Xo. . engan bany x faktor, sepert X o o0g

pel berkorelast eng; Wa® 1 Variabel X yang ber :
a - varable X2

Dari hasi ; ,a vari
< il tersebut terlihat pahwa vana _ .
rkorelasi dengan faktor 1, 2 5, Somentara

berk
Orelasi den .abel Xsbe :
gan faktor 1 dan 2. Variabel A6 . faktor
Korelasi dengan an keadaan sepert
able Xjo ber dan 4. DOV s dilakukan rotas

Cngan fag :
. tor 1. 2 dan 3. Sedangkan van .
oerk el ? : 2 X dengan . ,
Orelasi dengan faktor 3 dan 5. Dan variable X”fqbke::ro \r;l:;ltc cgntuk. Oleh karena itu haru

"0 tigay

: dapat diperolch kesi perapa banyak e
t | perolch kesimpulan berap : 2 ah ini:
or. Hasil dari rotasi faktor dapat dilihat pada Tabel 10 di bawah 1P

2

3 (Setelah Dirotasi)

SIS ey

Tabel 10 Rotated Component Matrx
Component .
3 4 5

Vanable

|87

Tad
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X): -050 082 .197 856 001
X1 270 183 209 093 . 757
X 327 643 095 130 -.242
X5 609 095 -227 059 139
X 541 071 314 397 071
Xg 668 042 146 225 -210
X TJAL 194 139 032 057
X 173 -056 841 .047 001
Xap 484 115 201 4536 244
X, J58 132 062 034 273

Dari Tabel 10 dapat diperoleh faktor 1 berkorelasi kuat dengan variabel X, X 15 Xp7 Xig. X0, X+, dan
X2z Faktor 2 berkorelasi kuat dengan variabel X, dan X,,. Faktor 3 berkorclasi kuat dengan variabel .X,. dan Vs

Faktor 4 berkorelasi kuat dengan variabel X, dan .X;.. Dan faktor 5 berkorelasi kuat dengan variabel Xsdan X3

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap variabel hanya berkorelasi pada satu faktor saja schinggo
mudabh untuk diinterpretasikan.

k.  Interpretasi Hasil Rotasi (Analisis Faktor) o
Berdasarkan dari langkah-langkah analisis di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Tabel 11 Hasil Analisis Faktor
No Faktor Baru Eigenvalue Konstribusi

Variabe]
guru/masyarakat, bertindak
yang disesuaikan, proses

] Fuaktor Kedisiplinan Kerja. 4.276 28.509% ft””bl’lajal'ﬂﬂ. e oaan

elas, menguasai bahan ajar.
mengukur hasil belajar siswa
dan tepat waky,.

2 Faktor Komitmen, 1.546 10.309% epat susaran dan berkualitas
dan pe niggunaan bahasa 1eknik
Faktor Ketekunan dalam 1278 8.520% memberikan apresiasi dan
2 . o
3 Bekerja. 20% mendiagnosa tngkal laky
. Siswa
Fuktor Kemampuan Bekerja 1 188 7821% )
4 Sama. Hel7o peserta didik dan X instans:
5 Fakior I\qnmﬂpudn 1113 7.423%, menyelesaikan pekerjaan dan
Berkomunikasi %

5. Penutup .
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telaly penulis lakukan, makg dapat disimpulkan
sebagai berikut:

a. Ada 5 faktor yang mempengaruhi kesiapan mahasiswa prodi PM
lapagan (PPL). Kelima faktor tersebut adalah (1) faktor kedisiplir
ketekunan dalam bekerja, (4) faktor kemampuan bekerja sama dan (5) faktor kemampuan berkomunikasi

b.  Faktor yang paling besar mempengaruhi kesiapan mahasiswa prodi PMA dajam mengikuti PPL :;&aiall

faktor kedisiplinan kerja yang memiliki nilai eigenvalue scbesar 4.276 dan mampu memberikan konstribusi
28.509%. 2 $

A dalaf1 ' mengikuti program pengalaman
1an kerja, (2) faktor komitmicn, (3) faktor

Daftar Pustaka

Sugihartono, Aspirasi Siswa terhadap Pekerjaan dan Prestasi Akademik Kaita , .
Sheihar Kerja ;mda Siswa Sekolah Kejuruan di Dacrah Istimewq Yogyakarg ’;r:;:’r:;';i: :’;lﬁ:” “I’Y‘"’ Memasuki Dunia
Gustimulya. “Korclasi Pelaksanaan Praktik Kerja Industit (Prakerin) daq Motivasi Kerjq Terhafljn ogyakarta. (1991,
Dunia Kerja Siswa SMK Negeri | Batam™ Jumal, 179/ 2 September 201 2 2 Kesiapan Memasuks
Supranto J. Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan untuf Menaikkan Pangsa p,
Singgih Santoso & Fandy Tiiptono. Riset Pemasaran Konsep dan Aplikasi dengan

Supranto . Analisis Multivariat Arti dan Interpretasi. Jokarty: Rineka Cipta. 2004

asar. Jakarta: Rinel

. ka Cipta. 2001.
SPSS. Jakanat Gr

ramedia. 2001,

284



